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Abstract: The collection of short stories Tak Jadi Mati by Gde Aryantha Soethama was 

chosen as the object of research because some of the stories contain inner conflicts 

experienced by the characters. Inner conflict is closely related to one's psychology. Inner 

conflict occurs in the heart or soul of a story character. In this thesis, the inner conflict 

of the main character is studied in four of the twelve short stories in the collection Tak 

Jadi Mati by Gde Aryantha Soethama. The formulation of the problem in this study is, 

what is the structure of the short story collection Tak Jadi Mati by Gde Aryantha 

Soethama which includes plot, characterization, and setting, and what is the inner 

conflict of the main characters in the short story collection Tak Jadi Mati by Gde 

Aryantha Soethama. The theory used is the structural theory of Robert Stanton and the 

theory of literary psychology by Kurt Lewin. The method used in data collection is a 

literature study method with reading, observing, and note-taking techniques. Data 

selected by Purpose Sampling technique. Then the methods and techniques of data 

analysis using analytic descriptive method. At the data presentation stage, this study used 

a descriptive method presented with thesis systematic presentation techniques. The 

results of the study show that the grooves used in these four short stories are forward 

plots which consist of an initial, middle, and final section. The characters in these four 

short stories discuss the character of each character. The main characters of the short 

story "Ramalan" are Tuan and Mrs. The main character of the short story "Tak Jadi 

Mati" is My Character. The main characters of the short story "Istirahat" are the 

characters I and Wati. The main characters of the short story "Tidur" are Saman and 

Narti. The setting of these four short stories consists of setting of place, setting of time, 

and setting of atmosphere. The inner conflicts experienced by the main characters of these 

four short stories are approaching-approaching conflict, away-away conflict, and 

approaching-away conflict. 
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PENDAHULUAN  

Hubungan antara psikologi dengan sastra sebenarnya telah lama ada, semenjak 

usia ilmu itu sendiri. Akan tetapi, penggunaan psikologi sebagai sebuah pendekatan 

dalam penelitian sastra belum lama dilakukan. Menurut Hardjana (1991: 60) pendekatan 

psikologi sastra dapat diartikan sebagai suatu cara analisis berdasarkan sudut pandang 

psikologi dan bertolak dari asumsi bahwa karya sastra selalu saja membahas tentang 

peristiwa kehidupan manusia yang merupakan pancaran dalam menghayati dan 

mensikapi kehidupan. Di sini fungsi psikologi itu sendiri adalah melakukan penjelajahan 

ke dalam batin jiwa yang dilakukan terhadap tokoh-tokoh yang terdapat dalam karya 

sastra dan untuk mengetahui lebih jauh tentang seluk-beluk tindakan manusia dan 

responnya terhadap tindakan lainnya. Kajian Psikologi Sastra adalah analisis teks dengan 

mempertimbangkan relevansi dan peranan studi psikologis. Artinya, psikologi turut 

berperan penting dalam penganalisisan sebuah karya sastra dengan bekerja dari sudut 
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kejiwaan karya sastra tersebut, baik dari unsur pengarang, tokoh, maupun pembacanya. 

Dengan dipusatkannya perhatian pada tokoh-tokoh, maka akan dapat dianalisis konflik 

batin yang terkandung dalam karya sastra. Jadi, Secara umum dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara sastra dan psikologi sangat erat hingga melebur dan melahirkan ilmu 

baru yang disebut dengan “Psikologi Sastra”. 

Dalam skripsi ini, akan dikaji konflik batin tokoh utama dengan menganalisis 

unsur Psikologi Sastra dalam Kumpulan Cerpen Tak Jadi Mati karya Gde aryantha 

Soethama. Peneliti memilih menganalisis konflik batin karena konflik batin sangat erat 

kaitannya dengan tokoh, dan tokoh-tokoh dalam cerpen ini mengalami konflik batin yang 

cocok untuk di analisis. Peneliti memilih menganalisis 4 cerpen dari 12 cerpen dengan 

teknik Purposive Sampling. Judul-judul cerpen yang dianalisis di skripsi ini yaitu cerpen 

yang berjudul  “ Tak Jadi Mati”, “Istirahat”, “Milik”, dan “Tidur”. Cerpen Tak Jadi Mati 

mengisahkan tentang seseorang yang hidupnya didera kecewa bertubi-tubi oleh tumpang 

tindih kegagalan dan memutuskan untuk bunuh diri. Tokoh aku dalam cerpen ini ingin 

mati tak sekadar bunuh diri. Dia ingin punya cukup alasan untuk mati, mungkin agar 

kematiannya masih bisa punya arti. Dalam proses mewujudkan pilihan mati, tokoh aku 

justru semakin menjauh untuk melaksanakan bunuh diri, sampai pada akhirnya ia 

memutuskan untuk tak usah mati. Akan tetapi, tokoh aku selalu merasa gelisah karena 

niat mati tidak dilampiaskan. Tokoh aku melampiaskan niatnya dengan cara membuat 

patung yang dianggap dirinya, ia menikam patung itu sampai dianggap sudah mati. Si 

tokoh aku telah menganggap ia membunuh dirinya sendiri, setelah itu ia merasa enteng, 

segar seperti dilahirkan kembali. Cerpen “Istrirahat”, “Ramalan”, “Tidur”, mengisahkan 

tokoh utama yang merindukan suasana baru yang sunyi, tenang, dan hening. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menerapkan metode Studi Pustaka. 

Menurut Sukmadinata (2010:10) Metode studi pustaka merupakan kegiatan untuk 

mengkaji teori-teori yang mendasari penelitian, baik teori yang berkenaan dengan 

bidang ilmu yang diteliti maupun metodologi. Dalam studi kepustakaan data yang 

digunakan empiris jadi bisa menggunakan kajian data dari penelitian terdahulu sebagai 

referensi. Dalam hal studi kepustakaan data yang digunakan interferensi jadi bisa 

menggunakan kajian data dari penelitian terlebih dahulu sebagai referensi. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kumpulan cerpen Tak Jadi Mati karya Gde Aryantha 

Soethama ini menggunakan teknik baca, simak dan catat. Teknik baca, simak dan catat 

menurut Sudaryanto (dalam Faruk, 2012:24) merupakan seperangkat cara atau teknik 

untuk menyimpulkan fakta-fakta yang berada pada masalah penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini mendeskripsikan hasil penelitian dalam penelitian ini. Berikut ini 

merupakan hasil penelitian yang diperoleh. 

4.1  Struktur kumpulan cerpen Tak Jadi Mati 

a. Alur 

Alur dari cerpen “Ramalan”, “Tak Jadi Mati”, “Istirahat”, dan “Tidur” terdiri atas 

alur bagian awal, bagian Tengah, dan bagian akhir yang merupakan alur maju. 

b. Karakter 

Karakter dari cerpen “Ramalan”, “Tak Jadi Mati”, “Istirahat”, dan “Tidur” terdiri 

atas tokoh-tokoh yang memiliki karakter yang berbeda-beda dan unik. 

c. Latar 
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Latar dari cerpen “Ramalan”, “Tak Jadi Mati”, “Istirahat”, dan “Tidur” terdiri atas 

latar waktu, latar tempat, dan latar suasana beragam yang membuat cerita menjadi 

menegangkan. 

4.2 Analisis konflik batin dalam kumpulan cerpen Tak Jadi Mati  

a. Konflik Batin dalam Cerpen “Ramalan” 

Di dalam cerpen ini terdapat konflik antara tokoh utama yaitu Tuan dan Nyonya, 

mereka adalah sepasang suami istri yang rela bunuh diri daripada jatuh bangkrut. 

Mereka diramalkan akan jatuh bangkrut sehingga mereka meminum racun hingga 

meninggal Bersama. Mereka mengalami konflik batin menjauh-jauh yaitu konflik 

yang mengalami dua kekuatan menghambat kearah yang berlawanan, misalnya 

orang yang dihadapkan pada dua pilihan yang sama-sama tidak disenanginya. 

Contoh pada cerpen ini adalah Tuan dan Nyonya dihadapkan pada pilihan 

bangkrut atau bunuh diri, dan mereka tidak menyukai kedua pilihan tersebut. 

b. Konflik Batin dalam Cerpen “Tak Jadi Mati” 

Dalam cerpen ini terjadi konflik batin tokoh utama dengan dirinya sendiri, yaitu 

ketika ia gagal dalam bisnis ia merasa ingin mati tetapi ia melakukan cara agar 

bisa membunuh kenangan pahit itu dengan cara yang terhormat, yaitu 

menghancurkan batang pohon pisang yang dianggap dirinya sendiri. Konflik batin 

yang dialami tokoh aku termasuk ke dalam konflik medekat-menjauh, yaitu dua 

kekuatan yang mendorong dan menghambat yang muncul dari satu tujuan, 

misalnya orang dihadapkan pada pilihan yang sekaligus mengandung unsur yang 

disenangi dan tidak disenangi.  

c. Konflik batin dalam Cerpen “Istirahat” 

Konflik batin yang terjadi pada cerpen “Istirahat” ini adalah ketika tokoh aku 

melihat adanya perubahan sikap dari kekasihnya, Wati yang terlalu mengatur 

dirinya. Dia memilih untuk istirahat dari pacaran yang selama ini sudah tidak 

begitu penting baginya, dia ingin mencari ketenangan dan kesunyian. Dia tidak 

bisa menerima kalau Wati menuntutnya agar tokoh aku lebih memperhatikan 

Wati. Wati merasa sikap tokoh aku ini kurang perhatian dengannya, dia ingin  

dijadikan satu-satunya perempuan yang dicintai oleh tokoh aku. Namun tokoh aku 

justru memilih untuk istirahat.  

d. Konflik Batin dalam Cerpen “Tidur” 

Pada cerpen ini, terjadi konflik batin tokoh utama antara Saman dan Narti yang 

merupakan sepasang suami istri yang baru saja menikah. Mereka terlalu jenuh 

dengan kehidupan seperti biasanya, sehingga di hari pernikahan, mereka 

memutuskan untuk pergi naik dokar hingga pagi. Mereka sangat merindukan 

kebebasan yang jauh dari kebisingan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa struktur 

kumpulan cerpen Tak Jadi Mati terdiri atas alur, penokohan, dan latar. Alur yang 

digunakan dalam empat cerpen ini adalah alur maju yang terdiri dari bagian awal, bagian 

tengah, dan bagian akhir yang menceritakan semua kejadian dan konflik dari awal hingga 

akhir cerita. Karakter dalam keempat cerpen ini membahas watak dari masing-masing 

tokoh. Latar dari keempat cerpen ini meliputi latar waktu, latar tempat, dan latar suasana. 

Konflik batin tokoh utama dalam kumpulan cerpen Tak Jadi Mati meliputi konflik 

mendekat-mendekat, konflik menjauh-menjauh, dan konflik mendekat-menjauh. Konflik 

batin dalam cerpen “Ramalan” termasuk ke dalam konflik menjauh-menjauh, cerpen 
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“Istirahat” termasuk ke dalam konflik mendekat menjauh, cerpen “Tak Jadi Mati” 

termasuk ke dalam konflik mendekat-menjauh, cerpen “Tidur” termasuk ke dalam 

konflik mendekat-mendekat. 
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